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 Abstract: Pada penelitian ini berfokus pada bagaimana 
penggambaran ideologi feminisme dalam film “Secret 
Superstar”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana tanda-tanda nilai feminisme pada film “Secret 
Superstar” menggunakan teori analisis semiotika John 
Fiskedalam film tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis nilai feminisme dalam film “Secret 
Superstar”, mengenai bagaimana semiotika dari level realitas, 
level representasi dan level ideologi berdasarkan teori semiotika 
John Fiske. Adapun metode yang digunakan adalah penelitian 
jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek penelitian 
ini adalah film Secret Superstar (2017) yang berdurasi 2 jam 41 
menit. Data yang didapatkan adalah dari film itu sendiri, 
kemudian penulis melakukan dokumentasi terhadap scene-
scene yang mengandung nilai feminisme dan menganalisis 
tanda pada film berupa visual atau adegan dan dialog yang ada 
dalam scene tersebut 
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PENDAHULUAN  

Di masa teknologi data dikala ini, beraneka ragam alat komunikasi massa berkembang 
serta bertumbuh dengan sedemikian itu cepat. Lewat bermacam saluran komunikasi massa 
itu, kita saat ini dapat silih memberi catatan. Salah satu alat komunikasi massa yang dikala 
ini dipakai buat mengantarkan pesan merupakan film. Catatan pesan yang di informasikan 
di dalam film pasti dapat beraneka ragam serta itu bergatung pada tujuan sang pengirim 
catatan itu sendiri (Wahyuningsih, 2019). 

Dikala ini telah banyak film Indonesia yang mengangkat isu-isu sosial serta dikemas 
dalam bermacam berbagai jenis film, rumor sosial dalam film bermaksud selaku alat kritik 
social, salah satunya merupakan rumor mengenai kelamin ialah filosofi feminisme. Salah satu 
gagasan yang menolong membenarkan menguatkan perempuan merupakan feminisme. 

Inti dari masalah ini adalah ketidakseimbangan gender yang mendukung ideologi 
feminis. Feminisme adalah ideologi yang lahir dari tindakan perempuan yang disengaja 
terhadap perempuan lain serta persepsi mereka tentang penganiayaan terhadap perempuan 
di tempat kerja dan di masyarakat yang lebih besar. Di negara tertentu masih terlihat adanya 
perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Perbedaan tersebut ada dan diperkuat 
dengan tradisi dan budaya yang masih dipergunakan tetap oleh masyarakat sekitar. Hal 
tersebut menyebabkan adanya ketidakseimbangan genderterhadap perempuan. 

Beberapa penelitian telah memicu diskusi tentang isu-isu gender dalam film. Beberapa hal 
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yang sama berlaku dalam masalah perempuan, yang selalu menarik untuk dibicarakan. 
Keterwakilan perempuan di media, khususnya di film dan televisi, memiliki dampak 
signifikan pada bagaimana masyarakat memandang perempuan (Pranjaya, 1992). 

Penulis menemukan satu film yang cukup menarik untuk dianalisis dan memiliki 
keterkaitan dengan isu yang dihadapi seperti sejumlah contoh halaman media dan film diatas 
yang membahas isu-isu yang berkaitan dengan perempuan. Film ini berjudul Secret 
Superstar, dan dirilis pada 19 Oktober 2017, yang juga bertepatan dengan hari raya Dilwali. 

Film ini tidak hanya mengorbankan semangat buat gender yang sering kali berada di 
ranah perlakuan diskriminatif tradisi patriarkis buat tak berhenti mengejar impian mereka, 
juga soal pengorbanan dan kasih ibu yang tak terbatas. Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti ingin mengkaji tanda-tanda nilai feminisme dalam film Secret Superstar dengan 
menggunakan teori analisis semiotika John Fiske. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis mengemukakan pertanyaan yang menjadi 
masalah yaitu: Bagaimana tanda-tanda nilai feminisme pada film “Secret Superstar” 
menggunakan teori analisis semiotika John Fiske? 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian  iini  imenggunakan  imetode  ipenelitian  ikualitatif deskriptif  iyaitu  
ipenelitian  imenjadi  isuatu  iprosedur  iuntuk  imemecahkan  imasalah  iyang  iditeliti  
idengan  imembuat  isketsa  iatau  imenggambarkan  ikeadaan  isekarang,  ikeadaan  ialamiah  
idari  isubjek  imaupun  iobjek  ipenelitian  iberdasarkan  idata  iyang  iada  iatau  iapa  iadanya  
i(Nawawi,  i2001).  iSalah  isatu  ikeuntungan  iutama  ipenelitian  ikualitatif  iadalah  
imemungkinkan  ipeneliti  iuntuk  imelihat  idan  imemahami  ikonteks  idi  imana  ikeputusan  
idan  itindakan  iterjadi  i(Idrus  i&  iPriyono,  i2014).  iKemudian  imenggunakan  ipendekatan  
ianalisis  isemiotika  iJohn  iFiske.  I  

Semiotika  imerupakan  isalah  isatu  ibagian  idari  ibentuk  ianalisis  iisi  ikualitatif.  
iAnalisis  ikualitatif  idipakai  iuntuk  imengetahui  idan  imenganalisis  iapa  iyang  itidak  
iterlihat,  idimana  ipenelitian  iini  idilakukan  iuntuk  imelihat  ipesan  imaupun  iisi  
ikomunikasi  iyang  itersirat  idari  iobjek  ipenelitian  iyang  iditeliti,  iselain  iitu  ianalisa  
iyang  idiperoleh  imelalui  iproses  iobservasi  ilangsung  iterhadap  iobyek  iyang  iditeliti  
i(Wibowo,  i2013).  IBerdasarkan ifokus  ipenelitian  ipada tanda-tanda  iyang  imengandung  
imakna  ifeminisme  iyang  iterkandung  idalam  ifilm  iSecret Superstar,  imaka  iadegan  iyang  
idi  inilai  ipeneliti  iadalah  imakna  iyang  isifatnya  imencerminkan  ifeminisme. 

Untuk  imengkaji  irepresentasi  itanda-tanda  ifeminisme  iyang  iterkandung  idalam  ifilm  
iSecret Superstar  ipenelitian  iini  imenggunakan  imetode  ianalisis  isemiotika  iyang  
imengacu  ipada  iteori  iJohn  iFiske.  iFiske  imerumuskan  itiga  iproses  iyang  iterjadi  
idalam  irepresentasi  iyaitu  imelalui  irealitas,  irepresentasi,  idan  iideologi  isebagai  ikunci  
ianalisisnya  i(Wibowo,  i2013). 

Dalam penelitianiini sumber data yang diambil berupa data primer yang merupakan data 
utama yang diambil dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya, 
yakni berupa film Secret Superstar yang berdurasi 2 jam 41 menit. Data primer yang 
digunakan yakni bagaimana level realitas, level representasi dan level ideologi dalam film 
“Secret Superstar”. Peneliti menganalisis feminisme pada film tersebut dengan cara 
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mengambil scene-scene yang mengandung nilai feminisme. Untuk sumber data tersebut 
didapatkan dari file video yang di download dari aplikasi Telegram channel SECRET 
SUPERSTAR (t.me/SecretSuperstarrr). Adapunidataipendukung (data sekunder)  iyang  
idiambil  imelalui  iliteratur,  iseperti  ibuku,  majalah,  idan  isitus  iyang  iberhubungan  
idengan  ipenelitian,  idan  iteori  iyang  imemperkuat  setiap  iscene-scene  idalam  ifilm. 

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mencari dan mengumpulkan 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Umum Film Secret Superstar  

Secret Superstar merupakan film bergenre komedi, aksi, petualangan, dan drama yang 
rilis pada tahun 2017. Berasal dari negara India, dibintangi oleh aktor top Bollywood Aamir 
Khan. Film ini menceritakan tentang perjalanan seorang gadis bernama Insia yang berasal 
dari Vadodar. Dia merupakan seorang gadis cantik yang berusia 15 tahun, ia memiliki impian 
menjadi seorang penyanyi terkenal. Namun, ayahnya tak setuju dengan apa yang ia impikan 
tersebut, sehingga Insia harus melakukan cara lain untuk dapat menggampai mimpinya 
dengan sembunyi-sembunyi dari ayahnya, hal tersebut ia lakukan untuk mengubah nasibnya 
sekaligus orang-orang yang disekitanya. Selain itu, dalam film ini juga menceritakan tentang 
perjuangan seorang ibu untuk anaknya, dan berjuang untuk bebas dari kekerasan yang 
didapatkan dari suaminya. 

Film ini ditulis dan disutradarai oleh Advait Chandan, diproduseri oleh Aamir Khan, 
Kiran Rao, dan diperankan oleh Zaira Wasim, Maher Vij, dan Aamir Khan. Secret Superstar 
diproduksi oleh Rumah Produksi Film Aamir Khan Productions, di distributori oleh Zee 
Studions. Film dengan durasi 150 menit dan pertama kali di rilis pada 19 Oktober 2017, yang 
bertepatan dengan hari raya Dilwali langsung mendapat perhatian dari masyarakat.Film ini 
menggunakan bahasa Hindi sebagai bahasa utama dalam film 
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Poster Film Secret Superstar 

Temuan dan Analisis Data 
Berdasarkan hasil analsisi dalam penelitian ini, feminisme direpresentasikan 

menggunakan analisis semiotik John Fiske, yang mengidentifikasi tiga tingkatan untuk 
mengevaluasi media: realitas, representasi, dan ideologi. Tingkat realitas menggambarkan 
penampilan luar seseorang, termasuk pakaian, kosmetik, lingkungan, sikap, pola berbicara, 
dan ekspresi wajah mereka. Tingkat Representasi berkaitan dengan aturan perilaku, 
termasuk kamera, pencahayaan, pengeditan, musik, dan suara/dialog, yang 
mengkomunikasikan kode representasi tradisional, sehingga menghasilkan narasi, konflik, 
lokasi, dan casting. Di antara kode representasi pada tingkat ideologis adalah individualisme, 
patriarki, rasisme, kelas, matriarki, dan kapitalisme. Feminisme adalah topik yang sering 
dibahas dalam dunia film, dan  film "Secret Superstar" ini termasuk film yang mengandung 
nilai feminisme.  

Dalam menggambarkan feminisme dalam film ini, diperlukan beberapa indikator tentang 
feminisme untuk mempermudah peneliti dalam proses analisis. Adapun indikator feminisme 
dalam film “Secret Superstar” adalah : 

1. Feminisme dalam usaha menggapai impian 
Perjuangan seorang gadis India berusia 15 tahun yang ingin mencapai mimpinya 

menjadi penyanyi hebat diangkat dalam film Secret Superstar. Selain itu, film ini 
menggambarkan perjuangan seorang ibu ketika dia mencoba melarikan diri dari 
pasangan yang tampaknya kejam dan kasar terhadap keluarganya, dan dengan sungguh-
sungguh mendukung tujuan anaknya. 

Peran perempuan telah berkurang dalam sejarah dan tradisi India. Di sana, perempuan 
dianggap sebagai milik laki-laki; hanya laki-laki yang dianggap sebagai makhluk yang 
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diberkahi dengan kebijaksanaan; Perempuan dipandang tidak bijaksana. Oleh karena itu, 
laki-laki harus mengawasi dan di kontrol perempuan di sana. 

Perempuan mengalami diskriminasi yang luar biasa dan tidak berhak atas kesetaraan 
dengan laki-laki. Harus dihapuskan bahwa tradisi budaya seperti itu, tetapi akan sulit 
untuk mengubah pola pikir orang tua atau orang dewasa lain yang keyakinannya telah 
dibentuk oleh budaya dan adat istiadat. Sebagai pemeran utama dalam film ini, Insia 
memerankan seorang gadis muda dengan mimpi yang dibatasi oleh ayahnya yang keras 
dan kasar, yang tidak menyetujui ambisinya. Bahwa diskriminasi gender masih ada di 
India ditunjukkan oleh hal ini. Persamaan hak berlaku bagi perempuan dalam mengejar 
tujuan mereka. 
2. Feminisme dalam berani mengambil keputusan 

Perempuan harus memiliki kesempatan untuk memilih bagaimana menjalani hidup 
mereka dengan lebih baik. Sudah diketahui bahwa dalam sejarah dan budaya India, wanita 
masih tidak diizinkan untuk membuat keputusan sendiri. Sebenarnya, jika perempuan 
memiliki kebebasan untuk membuat keputusan sendiri, setiap orang akan dapat 
memahami kesetaraan gender serta hak dan kewajiban yang dimiliki laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat. Perempuan mandiri juga mampu melakukan 
pemberdayaan serta penerapan keadilan dalam kesetaraan gender di masyarakat melalui 
ranah publik atau organisasi dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
memberikan pemahaman yang benar mengenai isu-isu kesetaraan gender bagi seluruh 
warga negara dan perempuan yang tidak memiliki akses informasi terhadap masalah 
kesetaraan, sehingga tidak menjadi korban ketidakadilan di berbagai bidang. 
3. Feminisme dalam mendukung sesama perempuan 

Mengingat perempuan dipandang sebagai kelompok rentan, salah satu tindakan 
kesadaran yang harus dilakukan adalah saling membantu kelompok rentan lainnya. 
Sangat penting untuk selalu mendorong dan memberikan dukungan perempuan lain 
karena hal itu berkontribusi dalam pemberdayaan perempuan. Gagasan dalam 
pengalaman sosial, fisik, dan kepekaan perempuan yang unik membuatnya lebih mudah 
bagi perempuan untuk berempati dengan pelecehan, kekerasan, dan stigma yang dihadapi 
perempuan. Akibatnya, dukungan dapat berkembang. 
4. Feminisme dalam perlawanan terhadap kekerasan 

Dalam film dan televisi, perempuan sering digambarkan sebagai karakter yang 
tertindas. Namun, perempuan yang menjadi target kekerasan biasanya menggunakan 
mekanisme strategi untuk melawan untuk bertahan. Ketika wanita menghadapi pelecehan 
dari suami mereka, mereka biasanya merespons dengan mengambil kendali atas 
hubungan dan mengerahkan kekuatan. Untuk menghindari dan mengalami dampak yang 
lebih parah dari kekerasan yang dihadapinya, kontrol digunakan sebagai jenis pertahanan 
diri. 

Perempuan biasanya menangis dan mencari cara untuk pembalasan ketika mereka 
menjadi sasaran kekerasan. Provokasi dapat memperkuat keberanian mereka 
memungkinkan perempuan untuk melawan kekerasan, dan ketika menghadapinya, 
mereka akan meminta dukungan atau perlindungan kepada orang-orang terdekat mereka. 
Persepsi perempuan tentang kemampuan mereka untuk melawan juga dapat dipengaruhi 
oleh pemberitaan dan dampak media. Pemahaman perempuan tentang perlunya membela 
dan menegakkan hak-hak mereka ditunjukkan sebagai bentuk perlawanan yang mungkin 
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dapat digunakan. Perempuan sadar akan hak mereka untuk melawan kekerasan, dan 
mereka melakukannya dalam upaya untuk memerangi ketidaksetaraan gender yang ada 
dalam keluarga. 
5. Feminisme dalam mendapatkan hak diri. 

Dalam hal hak dan kesempatan, perempuan seharusnya setara dengan gender lainnya. 
Perempuan menderita dalam berbagai pelanggaran hak dan kesempatan yang 
mengancam bagi mereka, termasuk kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga, 
tekanan untuk melepaskan ambisi impian, dan ketidakmampuan untuk membuat 
keputusan hidup yang lebih baik. Setiap orang berhak atas perlindungan hak asasi 
manusia dan kebebasan mereka, karena hak-hak tersebut bersifat universal. Semua 
individu harus diperlakukan sama dan tanpa diskriminasi berdasarkan budaya atau 
tradisi mereka agar setiap hak dapat dipenuhi. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan mengenai 
bagaimana feminisme dalam film Secret Superstar adalah pada level realitas tanda-tanda 
nilai feminisme dalam film Secret Superstar tersebut tergambar pada gaya berpakaian dan 
bahasa tubuh Insia dan Ibunya. Insia dan ibunya dalam scene banyak memakai pakaian 
tradisional wanita India yaitu salwar kameez yang biasa digunakan sehari-hari oleh 
perempuan-perempuan di India, dimana pakaian tersebut menggambarkan kesederhanaan 
seorang wanita dalam berpakaian.  

Selain itu juga Insia dan ibunya dalam scene mengenakan pakaian gamis beserta jilbabnya 
saat hendak berpergian berhadapan dengan khalayak publik, dimana pakaian tersebut 
menggambarkan seorang wanita muslim yang menutupin aurat dan menghargai dirinya 
sendiri. Karena dalam agama Islam setiap wanita muslim wajib menutup auratnya dari 
pandangan khalayak publik. Adapun make-up yang digunakan dalam setiap scene oleh para 
pemain film Secret Superstar tidak terlalu mencolok/berlebihan, hanya menggunakan 
lipstik, pensil alis, bedak, dan blush on. Sehingga menggambarkan sosok perempuan yang 
sederhana dan tidak membuat dirinya malu di depan khalayak umum karena berdandan apa 
adanya. 

 
SARAN 

Peneliti mengharapkan kritik dan saran, mengingat karena karya ini jauh dari sempurna. 
Penelitian ini berisi saran yang ditujukan kepada mahasiswa, praktisi film, akademisi di 
bidang komunikasi dan semiotika, serta pembuat film. Saran yang disampaikan meliputi: 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi akademisi dengan berfungsi 
sebagai sumber daya untuk pengajaran dan memperluas pengetahuan mereka, terutama di 
bidang semiotika. Hasil penelitian ini dimaksudkan agar menjadi panduan bagi pembuat film 
saat mereka membuat karya dengan tema feminis atau karya dengan pesan moral feminisme. 

Semoga penelitian ini bisa menjadi sumber daya (refrensi) bagi mahasiswa saat 
melakukan penyelidikan (penelitian) sendiri terhadap feminisme dalam sinema, menambah 
pengetahuan dalam topik feminisme dan sinema. 
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